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BAB II

TINJAUAN UMUM

2.1 SEJARAH

Proses berdirinya Gembiraloka memakan waktu cukup lama, sampai 20 tahun. Sejak tahun 1933 atas berkenan Sri Sultan Hamengku Buwono VIII direncanakan adanya tempat hiburan yang dinamakan “Kebon Rojo”. Untuk melaksanakan rencana Kebon Rojo itu, Sri Sultan minta bantuan seorang ahli bangsa Belanda bernama Ir. Karsten. Menurut pendapatnya  tempat yang paling baik adalah disebelah barat kali Winongo, oleh karena itu lalu diadakan pembebasan tanah. Rencana mendirikan Kebon Rojo tersebut belum sampai terwujud, perang Dunia II meletus dan Indonesia sebagai jajahan Belanda terseret akibat perang tersebut dan selanjutnya diduduki tentara Jepang. Selama penduduk Jepang rencana mendirikan Kebon Rojo itu terlupakan sama sekali.

Baru pada tahun 1953 rencana untuk mendirikan Kebon Rejo itu dapat diwujudkan, yaitu dengan berdirinya Yayasan GEMBIRALOKA Yogyakarta, dengan Akte Notaris RM. Wiranto No. 11 tanggal 10 september 1953 dan sebagai ketuanya Sri Paduka KGPAA Paku Alam VIII. Yayasan inilah yang merintis berdirinya Kebun Raya dan Kebun Binatang Gembiraloka dan nama Gembiraloka berarti tempat untuk bersenang-senang .

Tahun 1963 Sdr. Tirtowinoto yang mempunyai minat besar untuk membantu perkembangan Gembiraloka dengan mencurahkan pikiran dan tenaganya serta biaya yang tidak sedikit, sehingga membawa Gembiraloka maju dengan baik. Pengerjaan tanah yang pertama kali tahun 1955 dibawah pengawasan Honggowongso. Tahun 1959 pengembangan dan pembangunan dilanjutkan oleh Tirtowinoto. Sesuai dengan bertambahnya umur maka KRKB Gembiraloka menjadi dewasa dan pada tahun 1975 dinyatakan mandiri.

Mulai saat ini Gembiraloka mengadakan hubungan dengan Kebun Binatang dalam dan luar negeri. Didalam negeri, Gembiraloka menjalin hubunganmelalui perkumpulan Kebun Binatang SeIndonesia (PKBSI). Dengan luar negeri melalui Organisasi Perkumpulan Kebun Binatang Se Asia Tenggara atau South East Asean Zoo Association(SEAZA).

2.2 LOKASI KRKB GEMBIRALOKA 

KRKB Gembiraloka terletak di dua wilayah Kecamatan, yaitu Kecamatan Kotagede dan kecamatan Umbulharjo. Dipisahkan oleh sungai Gajah Wong menjadi dua bagian. Disebelah barat dibatasi Jl. Kebun Raya, sebelah selatan dibatasi kampung Rejowinangun dan Warungboto. 

2.3 Jenis-jenis Burung di Gembiraloka Yogyakarta
1. Didalam kebun binatang Gembiraloka memiliki beraneka ragam jenis burung. Sistematika dari pembagian burung adalah Class, Ordo, Family. Sedangkan untuk contoh jenis-jenis yang ada didalam kebun binatang Gembiraloka adalah sebagai berikut :

2. Bangau

Nama latin  
: Leptoptilos

Class

: Aves

Ordo  
: Cicconiformes

Family
: Ardeidae 

3. Pelikan 

Nama latin
: Pelecanus 

Class

: Aves

Ordo  
: Belecaniformes

Family
: Pelecaidaae

4. Angsa 

Nama latin 
: Cygnus Olor

Class

: Aves

Ordo  
: Anseriformes

Family
: Anatidae

5. Elang Laut 

Nama latin 
: Haliastur Indus

Class

: Aves

Ordo  
: Falconiformes

Family
: Acciptridae

6. Merpati 

Nama latin 
: Columba Livia

Class

: Aves

Ordo  
: Columbiformes

Family
: Columbidae

7. Kakatua raja 

Nama latin 
: Proboscigerr Aterrimus Stenolophus

Class

: Aves

Ordo  
: Psittaciformes

Family
: Psitaacidae

2.4 Pengertian Sistem Informasi

Sistem informasi adalah suatu macam bentuk informasi data dalam kombinasi-kombinasi, yang berguna untuk memberikan atau menyampaikan informasi kepada pengguna informasi dengan baik dan benar.

Dalam Sistem Informasi kebenaran dan keakuratan informasi sangatlah penting, agar tidak terjadi kesalahan-kesalahan yang diinginkan  maka diperlukan pendukung yang bisa melakukan hal tersebut dan menghasilkan informasi yang baik, efisien serta cepat, yang tentunya memerlukan suatu prosedur pengolah, jadwal kerja serta sifat yang mampu melaksanakan proses pengolahan data secara menyeluruh yaitu mulai dari pengumpulan data, pemasukan data , perekaman data melakukan proses perhitungan sampai memperoleh informasi yang dikehendaki.

Sistem yang baik mendukung tercapainya tujuan tertentu, hal ini tidak lepas dari berbagai komponen yang saling berhubungan dan mempunyai tujuan yang sama dalam menyempurnakan sistem tersebut. Untuk menunjang kemampuan sistem secara optimal di perlukan suatu perangkat pendukung yaitu komputer.

Komputer merupakan suatu sistem pengolahan data yang terdiri dari perangkat keras, dan perangkat lunak.Perangkat keras adalah komponen-komponen pendukung kinerja dari komputer. Komponen tersebut terdiri sebagai berikut:

1. Central Prosesion Unit (CPU)yang berfungsi sebagai pengolah data.

2. Monitor untuk menampilkan data sebelum dicetak .

3. Keyboard yaitu untuk memasukkan data .

4. Printer untuk mencetak hasil kerja.

5. Mouse yaitu untuk mengarahkan pada proses selanjutnya.

6. Ram 

7. Hardisk berkapasitas 10 GB

8. VGA Card

9. Scanner untuk merekam gambar dalam Hardisk.

2.5 Bahasa Pemrograman Delphi

Program visual Delphi merupakan suatu bahasa pemrograman yang populer diseluruh dunia, karena pemakainnya yang luas dan juga memiliki fitur yang canggih seperti internet, intranet, network, database, dan pembuatan aplikasi client-cerver, serta mudah digunakan untuk perancangan grafik. Program visual Delphi itu sendiri berasal dari bahasa pemrograman yang cukup terkenal yaitu bahasa pemrograman Pascal. Delphi 1 diciptakan pada tahun 1995 dan terus mengalami perubahan hingga akhirnya pada tahun 1999 muncul Delphi 5. Kemampuan  Delphi 5 secara umum adalah menyediakan kemampuan-kemampuan yang memungkinkan didalam membuat program aplikasi yang sesuai dengan tampilan dan cara kerja Ms-Windows.

2.6 IDE Delphi 

IDE adalah sebuah lingkungan dimana sebuah tools yang diperlukan untu desain, menjalankan dan mengetes sebuah aplikasi disajikan dan terhubung dengan baik sehingga memudahkan pengembangan program. Pada dasarnya IDE Delphi dapat debedakan menjadi enam bagian utama yaitu Menu Utama (Main Window), Toolbar, Component Palette, Form Designer, Code Editor, dan Object Inspector.

1. Menu Utama (Main Window)

Sama seperti pada program window yang lainnya, menu utama dipakai untuk membuka atau menyimpan file, memanggil wizard, menampilkan jendela lain, mengubah option dan lain sebagainya. Setiap pilihan pada menu utama juga dapat dipanggil dengan sebuah tombol toolbar.

2. Toolbar

Dengan toolbar dapat dilakukan beberapa operasi pada menu utama dengan sebuah klik tunggal. Setiap tombol pada toolbar mempunyai sebuah tooltip yang berisi informasi mengenai fungsi dari tombol tersebut. Selain component palette ada lima toolbar terpisah pada IDE yaitu debug, desktop, standart, view dan custom.

3. Component Palette

Component palette adalah toolbar dengan ketinggian ganda yang berisi page control dengan semua komponennya. Urutan dan pangilan dari page dan komponen pada component palette dapat diatur dengan klik kanan atau memilih menu component/configure component dari menu utama.

4. Form Designer

Diawali dengan jendela kosong yang memungkinkan untuk merancang aplikasi windows. Dari sini dapat menentukan tampilan aplikasi yang diinginkan. Untuk berinteraksi dengan form designer dapat dilakukan dengan cara memilih komponen dari component palette dan meletakkan ke dalam form. 

5. Code Editor

Bagian terpenting dilingkungan Delphi adalah jendela penyunting (code editor). Jendela ini dipakai untuk menuliskan program Delphi. Editor Delphi sangat canggih dengan fasilita-fasilitas highlight untuk memudahkan menemukan kesalahan, kerangka program sehingga tidak perlu menuliskan program dan lain-lain.

6. Object Inspector

Object inspector sangat perlu dalam pembuatan aplikasi. Dengan object inspector dapat digunakan untuk mengubah property dari setiap item dengan mudah. Juga dapat digunakan untuk mengontrol tindakan yang diambil jika terjadi event. Object inspector terdiri dari dua tab yaitu tab property dan tab events. 







